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Abstract 

A company must be effective and efficient in determining distribution route to saving distance and 

transportation cost in shipping goods. Distribution routes that are not optimal can cause delay in delivery 

and company has to spend higher cost for distribution. CV Lima Jati has problem in determining an optimal 

distribution route to deliver goods to customers. This research was conducted to design an optimal 

distribution route with minimum distance and distribution cost. Nearest Neighbour method can be applied 

to obtain an optimal solution to solve the problem. The data used consist of demand customers, distance 

between customers, distribution cost and vehicle capacity. The result shows an optimal distribution route 

with total distance 303,5 kilometers or 54,4% from existing total distance. Distribution cost total is Rp 

387.618 or decrease 29%. The conclusion is an optimal solution which is efficiency total distance and 

distribution cost after designing distribution route by using Nearest Neighbour method. 
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Abstrak  

Perusahaan harus efektif dan efisien dalam menentukan rute distribusi sehingga dapat menghemat jarak dan 

biaya transportasi dalam pengiriman barang. Rute distribusi yang belum optimal dapat menyebabkan 

keterlambatan pengiriman serta biaya distribusi yang dikeluarkan oleh perusahaan terlalu tinggi. 

Permasalahan pada CV Lima Jati yaitu perusahaan belum menentukan rute distribusi yang optimal dalam 

pengiriman barang ke beberapa pelanggan. Penelitian ini dilakukan untuk merancang rute distribusi yang 

optimal dengan total jarak tempuh dan total biaya distribusi yang minimum. Metode yang dapat digunakan 

untuk memperoleh solusi yang optimal yaitu metode Nearest Neighbor. Data yang digunakan terdiri dari 

data permintaan tiap pelanggan, data jarak antar pelanggan, data biaya distribusi dan kapasitas kendaraan. 

Hasil penelitian menggunakan metode Nearest Neighbour menghasilkan rute distribusi optimal dengan 

total jarak tempuh sebesar 303,5 kilometer atau sebesar 54,4% dari total jarak rute distribusi awal. Total 

biaya distribusi yang dikeluarkan sebesar Rp 387.618 atau mengalami penurunan biaya sebesar 29%. Hasil 

dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa diperoleh efisiensi dari total jarak tempuh dan biaya distribusi 

setelah dilakukan perancangan rute distribusi menggunakan metode Nearest Neighbor. 

Kata kunci: transportasi, distribusi, rute kendaraan, efisiensi, Nearest Neighbor 
 

1. Pendahuluan 

Transportasi dan distribusi merupakan kegiatan yang memiliki peran penting dalam mempengaruhi 

keunggulan kompetitif dari suatu perusahaan [1]. Pada ruang lingkup logistik, distribusi yang melibatkan 

pengangkutan suatu barang dari titik asal ke tujuan adalah langkah strategis pada pengolahan pergerakan 

barang dari tempat produksi hingga pengguna akhir. Kegiatan distribusi sendiri tidak hanya terbatas pada 

pengiriman fisik barang, melainkan juga mencakup perencanaan jaringan distribusi, penentuan lokasi titik 

distribusi, penjadwalan, pemilihan rute pengiriman dan penggabungan pengiriman [2]. Suatu perusahaan 

yang bergerak di bidang industri harus efektif dalam menentukan rute distribusi sehingga dapat menghemat 

biaya transportasi [3]. Rute merupakan salah satu faktor utama dalam menghemat biaya transportasi karena 

berpatok pada jarak. Permasalahan transportasi adalah suatu hal yang sering muncul dalam distribusi [4].  

Secara umum masalah pemilihan rute termasuk dalam masalah Vehicle Routing Problem (VRP). 

VRP merupakan masalah distribusi pencarian rute dengan biaya seefisien mungkin untuk kendaraan dengan 

kapasitas tertentu dari gudang hingga konsumen dengan jumlah permintaan tertentu pada setiap lokasi 

pengiriman. Rute dalam VRP adalah sederet titik lokasi yang wajib dilayani operator kendaraan pengirim 

untuk menyelesaikan tugas pengiriman produk [5]. CV Lima Jati merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang manufaktur pembuatan furnitur. CV Lima Jati menghasilkan berbagai macam produk seperti, kursi 

tamu, meja hias, meja makan, dan lemari. Pada saat mengoperasikan pengiriman, perusahaan tidak memiliki 
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standar pengukuran sendiri untuk menentukan rute pengiriman. Pendistribusian sendiri memerlukan 

pertimbangan yang akurat sehingga akan mendapatkan biaya dan jarak yang efisien. Hal ini dikarenakan 

pengetahuan tentang jalur distribusi bergantung pada pengetahuan para pengemudi.  

CV Lima Jati mempunyai sistem sendiri dalam proses distribusi produk. Sistem yang ada mungkin 

sudah dianggap efisien oleh perusahaan namun masih dapat dilakukan usulan perbaikan. Perbaikan yang 

dilakukan dengan melakukan perancangan rute distribusi. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

perancangan ini yakni jumlah permintaan, kapasitas pengiriman, dan biaya distribusi. Tabel 1-2 berikut 

menampilkan data permintaan dari setiap pelanggan dan matriks jarak. 

 
Tabel 1. Data Permintaan Pelanggan 

No Lokasi Permintaan (cm3) 

1 Rajabasa Raya 1.575.000 

2 Kotabumi Selatan 2.790.000 

3 Bangun Rejo 8.865.000 

4 Gading Rejo 1.530.000 

5 Sukadana Pasar 3.220.000 

 Total 17.980.000 

 
Tabel 2. Matriks Jarak 

Jarak (kilometer) 
Gudang 

(D) 

Rajabasa 

Raya (A1) 

Kotabumi 

Selatan (A2) 

Bangun Rejo 

A3) 

Gading Rejo 

(A4) 

Sukadana 

Pasar (A5) 

Gudang (D) 0 9,5 106 56 32,7 74,5 

Rajabasa Raya 

(A1) 
9,5 0 100 46,1 26,5 63,1 

Kotabumi Selatan 

(A2) 
106 99,2 0 50,1 94,8 101 

Bangun Rejo 

(A3) 
56 45,3 50,1 0 41,8 69,9 

Gading Rejo (A4) 32,7 28 94,1 41,9 0 82,6 

Sukadana Pasar 

(A5) 
74,5 63,1 96,5 70 82,8 0 

 
Proses pendistribusian produk CV Lima Jati menggunakan 1 unit mobil truk colt diesel memiliki 

kapasitas sebesar 18.611.736 cm3, dengan melakukan distribusi produk ke-5 toko yang terdiri dari wilayah 

Rajabasa Raya, Kotabumi Selatan, Bangun Rejo, Gading Rejo, dan Sukadana Pasar. Akan tetapi 

pendistribusian dilakukan tergantung sopir tanpa adanya rancangan rute yang dimana seharusnya bisa 

dilakukan perancangan. Hasil pengumpulan data saat wawancara menunjukkan bahwa beberapa pelanggan 

yang berdekatan secara geografis tidak dilayani melalui jalur distribusi yang sama. Kemudian, data tersebut 

dapat dikatakan bahwa belum ada jalur distribusi secara efisien, yang dapat berpotensi mengakibatkan 

pendistribusian barang menempuh jarak yang tidak perlu sehingga mengakibatkan pemborosan jarak dan 

biaya. Berikut ini merupakan data jalur distribusi di CV Lima Jati dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Rute Distribusi Awal 

Toko Permintaan (cm3) Rute Jarak (kilometer) Biaya Bahan Bakar 

A1 1.575.000 D-A1-D 19 Rp 11.745 

A2 2.790.000 D-A2-D 212 Rp 131.055 

A3 8.865.000 D-A3-D 112 Rp 69.236 

A4 1.530.000 D-A4-D 65,4 Rp 40.429 

A5 3.220.000 D-A5-D 149 Rp 92.109 

Total 17.980.000  557,4 Rp 344.575 

 
Rute distribusi diawali dari gudang dan dikirim ke satu lokasi pelanggan lalu kembali lagi ke gudang 

dan dilakukan secara berulang kali sesuai dengan jumlah lokasi pelanggan, tanpa adanya penggabungan 

dua atau lebih pelanggan dalam distribusi, sehingga menempuh jarak yang lebih jauh. Kapasitas dari mobil 

yang mengangkut barang yaitu sebesar 18.611.736 cm3. Gambar 1, menunjukkan rute distribusi yang 

digunakan oleh perusahaan dengan menghasilkan lima rute yang masing-masing diawali dari gudang ke 

setiap toko dengan masing-masing jarak dari D-A1 sebesar 9,5 km, D-A2 sebesar 106 km, D-A3 sebesar 

56 km, D-A4 sebesar 32,7 km, dan D-A5 sebesar 74,5 km. 
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Gambar 1. Rute Distribusi Awal 

 
Fokus pada penyelesaian masalah dalam distribusi produk menjadi penting dalam mendukung 

efektivitas operasional perusahaan. Penggunaan Metode Nearest Neighbour dianggap sebagai solusi untuk 

mengatasi masalah ini, dengan merancang rute distribusi yang efektif, mengurangi jarak dan biaya, serta 

meningkatkan efisiensi pendistribusian pada CV Lima Jati. 

Studi yang dilakukan oleh [6] mengenai penggunaan metode Nearest Neighbour untuk 

merencanakan rute pengiriman barang berdasarkan berat dan time windows menghasilkan penurunan jarak 

sebesar 12,18%, waktu pengiriman sebesar 5,54% dan total biaya pengiriman sebesar 12,18%. Penelitian 

terkait metode Nearest Neighbour dilakukan oleh [7] untuk menangani permasalahan VRP di PT Medan 

Juta Rasa Tanjung Morawa menghasilkan perbandingan rute awal dan rute usulan dengan total jarak sebesar 

288,8 km dan 233,14 km. Selain itu, perbandingan waktu perjalanan sebesar 29,38 jam dan 27,75 jam. Serta 

perbandingan biaya sebesar Rp. 208.224 dan Rp 168.091. 

 

Manajemen Logistik 

Manajemen logistik merupakan proses pengelolaan yang strategis terhadap pemindahan barang dari 

pemasok ke pelanggan[8]. Logistik juga di definisikan sebagai proses perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengendalian aliran barang dan informasi secara efisien dari titik asal ke titik konsumsi [9]. Terdapat 

beberapa komponen penting untuk mendukung aktivitas logistik, sebagai berikut: 

1. Struktur Lokasi Fasilitas 

Struktur lokasi fasilitas mencakup suatu jaringan fasilitas perusahan yang berperan dalam pengiriman 

serta pengangkutan barang [10]. 

2. Transportasi 

Transportasi adalah elemen penting untuk memastikan kecepatan pelayanan logistik. Kecepatan ini 

dapat mempengaruhi waktu produksi barang dan pelayanan yang diberikan [11]. 

3. Persediaan 

Persediaan merupakan pengadaan material yang dilakukan melalui sistem logistik untuk berbagai 

keperluan, berbeda dengan pengadaan produk jadi [12] . 

4. Komunikasi 

Komunikasi merupakan peran yang penting dalam sistem logistik, karena kecepatan informasi akan 

mempengaruhi integrasi dan efisiensi sistem [13].  

5. Penanganan dan Penyimpanan 
Penanganan dan penyimpanan melibatkan pergerakan, pengemasan dan pengepakan barang. Apabila 

terintegrasi dengan baik, maka dapat mengurangi masalah dalam hal kecepatan serta kemudahan [14] 

 

Distribusi 

Distribusi adalah faktor penting dalam keuntungan perusahaan dikarenakan berkaitan langsung 

dengan biaya dan kebutuhan agen [15]. Tujuan pendistribusian adalah untuk menjamin pelanggan 

menerima produk secara baik serta tepat waktu. Saluran distribusi adalah jalur yang akan dilalui barang dari 

produsen ke pedagang grosir ke konsumen. Memiliki rute pengiriman yang efisien akan membentuk suatu 
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saluran distribusi yang baik dan efisien dengan biaya minimum[16] . Jaringan distribusi yang efisien sangat 

penting untuk mencapai berbagai tujuan dalam rantai pasokan, mulai dari mengendalikan biaya hingga 

merespon permintaan konsumen dengan cepat.  

 

Transportasi 

Transportasi adalah sarana penting dalam pengiriman barang atau orang sehari-hari. Manajemen 

transportasi merupakan suatu sistem pengaturan pada pengiriman barang yang menggunakan berbagai 

moda transportasi dengan tujuan agar proses pengiriman tepat waktu dan menjaga kualitas barang [17]. 

Pada dunia industri transportasi biasa digunakan untuk melakukan pengiriman barang maupun jasa kepada 

agen maupun konsumen dengan moda transportasi berupa truk, kapal, pesawat, dan kereta, dapat 

disesuaikan dengan jenis barang tergantung dengan jenis barang yang akan dikirimkan. Untuk kapasitas 

moda sendiri disesuaikan dengan kapasitas yang telah ditetapkan. 

 

Vehicle Routing Problem 

Vehicle Routing Problem (VRP) merupakan penentuan sejumlah rute untuk sekumpulan kendaraan 

yang harus dilayani sejumlah pemberhentian (node) dari depot pusat [18]. Tujuan dari VRP yaitu 

meminimasi jarak yang harus ditempuh oleh kendaraan yang melakukan pengiriman ke konsumen dengan 

cara menentukan rute optimal terhadap kendaraan yang akan mengunjungi beberapa lokasi [19]. Solusi 

yang didapat dari VRP merupakan suatu penentuan rute optimal, dengan minimasi biaya, dan optimalisasi 

dari sistem yang berada pada distribusi dan transportasi [20]. 

 

Nearest Neighbour 

Metode Nearest Neighbour merupakan salah satu pendekatan heuristik yang digunakan dalam 

mengatasi permasalahan VRP, biasanya dimulai dengan cara menentukan titik awal dan kemudian mencari 

titik terdekat untuk dilibatkan dalam rute [21]. Penggunaan Metode Nearest Neighbour ini terbukti efektif, 

cepat, dan berkualitas layak serta mudah dalam pengeksekusian dan implementasinya [22]. Langkah-

langkah Metode Nearest Neighbour terdiri dari beberapa tahapan dalam perhitungannya sebagai berikut: 

1. Menetapkan lokasi awal dari gudang ke gudang. 

2. Memilih lokasi pengiriman berikutnya dengan jarak terdekat dari lokasi awal dan memperhatikan 

kapasitas kendaraan. 

3. Jika setelah lokasi pengiriman ditentukan namun kapasitas kendaraan belum mencukupi, maka akan 

kembali ke langkah 2 dengan Lokasi pengiriman yang baru sebagai titik awal. 

4. Apabila kapasitas kendaraan sudah mencukupi, proses dapat dikatakan selesai selanjutnya membuat 

rute baru dengan kembali ke langkah 1. 

5. Algoritma dapat dikatakan selesai ketika semua lokasi yang dituju telah dikunjungi. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan 

jenis metode yang menggunakan data berupa angka-angka yang diolah secara statistik dan terstruktur. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

pengamatan langsung dan wawancara ke pihak CV Lima Jati. Data tersebut berupa data jarak antar tiap 

pelanggan, jumlah pelanggan, jenis kendaraan yang digunakan, volume produk yang dikirim, kapasitas 

kendaraan yang digunakan dan total biaya yang dikeluarkan.  Pada pengolahan data, digunakan data yang 

diperoleh untuk mencapai tujuannya yaitu meminimasi total biaya distribusi dengan meminimasi jarak 

pengiriman dalam memenuhi permintaan pelanggan. Adapun tahap pengolahan data dengan menggunakan 

metode Nearest Neighbour yaitu : 

1. Identifikasi jarak antar lokasi digunakan untuk menghitung total jarak yang paling pendek. 
2. Penentuan lokasi awal yaitu untuk menentukan titik pelanggan yang paling dekat sebagai titik awal. 

3. Penentuan rute kendaraan untuk setiap pelanggan untuk menghitung total jarak yang dilalui oleh 

kendaraan. 

4. Perhitungan permintaan sesuai kapasitas maksimal kendaraan untuk menghitung total jarak paling 

minimum yang dapat memenuhi kapasitas kendaraan. 

5. Perhitungan biaya distribusi yang meliputi biaya supir dan biaya bahan bakar yang dikonsumsi dari 

jarak terpendek yang dapat ditempuh. Biaya supir dihitung dari upah harian dan biaya bahan bakar 

dihitung dengan mengacu harga bahan bakar solar dan estimasi konsumsi bahan bakar kendaraan. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rute distribusi yang menghasilkan jarak total optimal yang 

dapat menghemat biaya distribusi. Perancangan rute distribusi dilakukan berdasarkan jarak tempuh dan 

biaya BBM. Hasil yang diperoleh terdapat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Rute yang dihasilkan 

Toko Permintaan (cm3) Rute terpendek Jarak (kilometer) Biaya Bahan Bakar 

A1 1.575.000 

D-A1-A4-A3-A2-

A5-D 
303,5 Rp. 187.618 

A2 8.865.000 

A3 1.530.000 

A4 3.220.000 

A5 2.790.000 

Total 17.980.000  303,5 Rp. 187.618 

 
Dari Tabel 4 dapat dilihat rute yang dihasilkan dengan metode Nearest Neighbour adalah D-A1-A4-

A3-A2-A5-D. Total jarak yang ditempuh dari rute tersebut sejauh 303,5 kilometer dengan biaya BBM 

sebesar Rp. 187.618. Rute yang diperoleh dengan Nearest Neighbour mencari titik atau lokasi terdekat 

berdasarkan jarak tempuh dengan asumsi tidak ada hambatan dalam pengiriman baik kondisi jalan ataupun 

cuaca. Total jarak yang diperoleh dari hasil rancangan mengalami penurunan sebesar 46% dari 574 km 

menjadi 303,5 km. Selain itu untuk biaya distribusi juga mengalami penurunan sebesar 29% dari Rp 

544.575 menjadi Rp 387.618. 

 
Gambar 2. Rute yang dihasilkan dengan metode Nearest Neighbour 

 
Pada Gambar 2 dapat dilihat hasil dari perancangan yang dilakukan dapat menghemat jarak total 

dan biaya distribusi. Rute distribusi yang diperoleh yaitu kendaraan bergerak dari titik D-A1-A4-A3-A2-

A5 dalam satu kali perjalanan sehingga dengan berkurangnya frekuensi perjalanan dalam mengirimkan 

barang maka dapat mengurangi jarak tempuh total dan biaya distribusi yang dikeluarkan oleh perusahaan. 

 
4. Kesimpulan 

Perancangan rute distribusi menghasilkan total jarak tempuh yang lebih kecil dibanding kondisi 

aktual. Hasil perancangan rute distribusi menghasilkan jarak tempuh total sejauh 303,5 kilometer dan total 

biaya distribusi sebesar Rp 387.618. Artinya terjadi penurunan total jarak sebesar 46% dan penurunan biaya 

distribusi sebesar 29%. Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya perancangan rute distribusi yang baik 

maka dapat dihasilkan rute yang optimal yang dapat meningkatkan efisiensi dari perusahaan. 
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